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Abstrak
 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada masa pandemik COVID-19 ini membuat

terjadinya peningkatan penggunaan internet pada aktivitas sehari-hari. Pembatasan kegiatan akademik dan

interaksi sosial, serta adanya tuntutan adaptasi dengan situasi baru dalam waktu singkat meningkatkan risiko

terjadinya gangguan mental pada mahasiswa kedokteran. Penggunaan media sosial dan permainan daring

juga  menjadi salah satu cara untuk mengatasi stress yang muncul akibat kondisi pandemik. Mekansime

coping maladaptif ini kemudian dapat berkembang menjadi penggunaan internet secara berlebihan dan

menambahkan risiko terjadinya adiksi internet. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor - faktor

yang memengaruhi adiksi internet pada mahasiswa kedokteran selama masa pandemik COVID-19 di tiga

fakultas kedokteran di Jakarta.

Penelitian dilakukan dengan desain potong lintang dari Maret sampai Desember 2021. Sampel penelitian

adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Universitas Katolik Atma Jaya dan

Universitas Kristen Krida Wacana. Kuesioner penelitian disebarkan secara daring. Dari 1146 sampel,

sebanyak 625 subjek penelitian ditentukan dengan metode simple random sampling. Kuesioner Diagnostik

Adiksi Internet (KDAI) digunakan untuk menentukan adiksi internet. Masalah emosi diukur dengan

instrumen Self Reporting Questionnaire 20 (SRQ-20) versi Bahasa Indonesia dan citra diri diukur dengan

menggunakan instrumen Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) versi Bahasa Indonesia. Analisis regresi

logistik dilakukan untuk menilai faktor risiko adiksi internet. Dari 625 subjek, mayoritas responden

perempuan dengan nilai rerata usia 20,21 tahun (SD ± 2,15) dan berasal dari jenjang pre-klinik. Diperoleh

prevalensi adiksi internet pada mahasiswa selama masa pandemik COVID-19 di tiga fakultas kedokteran di

Jakarta adalah 26,2% dengan faktor risiko berupa memiliki masalah emosi (OR= 3,039, IK=1,967-4,694),

tujuan penggunaan internet untuk bermain permainan daring (OR = 3,595, IK=1,251-10,333), tujuan

penggunaan internet untuk bermain media sosial (OR = 1,971, IK=1,231-3,156), citra diri rendah (OR =

1,812, IK=1,142-2,87, usia awitan penggunaan internet  8 tahun (OR = 1,747, IK=1,140-2,678), jenjang

pendidikan pre-klinik (OR = 1,636, IK=1,019-2,629), dan durasi penggunaan internet akhir pekan  11 jam /

hari (OR = 1,578, IK=1,058-2,356).

Temuan dalam penelitian ini serupa dengan penelitian lainnya. Tujuan penggunaan internet untuk permainan

daring dan media sosial, serta memiliki masalah emosi menjadi faktor risiko utama adiksi internet pada

mahasiswa kedokteran selama masa pandemik COVID-19. Program pencegahan adiksi internet dapat

dilakukan dengan melakukan deteksi dini terhadap masalah emosi dan adiksi internet secara berkala pada

mahasiswa kedokteran.

......Physical distancing policy during COVID-19 pandemic era leads to increase internet use in our daily

activities. Limitation of academic and social interaction, along with fast adaptation demand in these new

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920520026&lokasi=lokal


circumstances escalate the occurence of mental health disorders among medical students. Social media and

online games become the alternatives to cope up with stress during pandemic. This could lead to excessive

internet use and increase risk of internet addiction.  The study was aimed to identify factors associated with

internet addiction among medical students during COVID-19 pandemic in Jakarta.

This research used cross sectional design from March to December 2021. The samples were medical

students from Faculty of Medicine Universitas Indonesia, Universitas Katolik Atma Jaya and Universitas

Kristen Krida Wacana. An online survey was distributed. From 1146 samples, 625 research subjects were

chosen using simple random sampling method. Kuesioner Diagnostik Adiksi Internet (KDAI) was used to

screen internet addiction. Emotional problems was assessed using Indonesian version of Self Reporting

Questionnaire 20 (SRQ-20), and self-esteem was assessed using Indonesian version of Rosenberg Self

Esteem Scale (RSES). The risk factors of internet addiction were assessed using a multivariate logistic

regression test. Of the 625 subjects, the majority of respondents were female, with mean age of 20,21 years

old (SD ± 2,15) and originated from pre-clinical stage. Prevalence of internet addiction during COVID-19

pandemic in three faculty of medicine in Jakarta was 26.2%. Risk factors associated with internet addiction

include having emotional problems (OR= 3,039, CI=1,967-4,694), purpose of internet use for playing online

games (OR = 3,595, CI= 1,251-10,333), purpose of internet use for social media (OR = 1,971, CI=1,231-

3,156), low self-esteem (OR = 1,812, CI=1,142-2,870), onset of internet use  8 years old (OR = 1,747,

CI=1,140-2,678), pre-clinical education stage (OR = 1,636, CI=1,019-2,629), and weekend duration of

internet use  11 hours/day (OR = 1,578, CI=1,058-2,356).

The findings in this study were similar to other studies. The purpose of internet use for playing online games

and social media, and having emotional problems were the main risk factors for internet addiction among

medical students during COVID-19 pandemic. Prevention programs for internet addiction can be

implemented by focusing on early detection of emotional problems and internet addiction regularly. 


